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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

Masalahi profitabilitasi ibagii iperusahaan isangat pentingi karenai digunakani untuki  

mengukuri kemampuani perusahaani dalami menghasilkani labai jugai untuki imengetahuii 

efektivitasi perusahaani dalami mengelolai isumber-sumberi yangi dimilikinyai sedangkani ibagii 

karyawani perusahaani semakini itinggii profitabilitasi yangi diperolehi olehi iperusahaan, imakai adai 

peluangi untuki mendapatkani peningkatani igaji ikaryawan. Laba bersih yang diperoleh 

perusahaan dagang setiap tahunnya semakin menurun. Hal ini menunjukkan perusahaan 

kurang efektif dalam mengelola aktivitas operasionalnya. 

Aktivai lancari yangi idimilikii olehi perusahaani jikai lebihi besari dibandingkani dengani 

hutangi lancari makai hali ini menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan baik, namun tingginya 

nilai aktiva lancar dari piutang dan persediaan dapat menimbulkan risiko yaitu tidak dapat 

ditagihnya seluruh piutang dan rusaknya persediaan akibat penyimpanan yang terlalu lama. 

Hal ini dapat menyebabkan pembayaran hutang kepada supplier menjadi terhambat dimana 

perputaran kas juga semakin lambat. Apabila hal ini terus berlanjut maka akan mempengaruhi 

profitabilitas. 

Biasanya perusahaan yang memilih menggunakan hutang akan memiliki tingkat risiko 

yang tinggi atas beban bunga yang dibebankan oleh kreditur. Perusahaan perlu menganalisis 

rasio leverage agar perusahaan dapat menjaga batas aman penggunaan hutang. Debti toi Equityi 

Ratioi menunjukkani pengukuri tingkati penggunaani utangi (totali ihutang) iterhadapi modali yangi 

idimiliki iperusahaan. iApabilai biayai yangi ditimbulkani olehi pinjamani (costi ofi idebt) lebihi kecili 

daripadai biayai modali isendirii (costi ofi equity), imaka sumberi danai yangi berasali idarii pinjamani 

ataui hutangi akani lebihi efektifi dalami menghasilkani ilaba. 

Pemberian piutang kepada pelanggan ditempuh oleh perusahaan, karena adanya 

persaingan yang ketat antara perusahaan sejenis dan munculnya pesaing baru yang 

menawarkan berbagai kelebihan kepada pelanggan. Kenyataannya, iperusahaani ipasti imemiliki 

beberapai pelanggani yangi tidaki sanggupi membayari ataui imelunasii hutangi merekai kepada 

perusahaan tepat pada waktunya. Perusahaan harus dapat membatasi jumlah piutang yang 

diberikankepada pelanggan agar tidak terjadi piutang melebihi batas dan akhirnya menjadi 

piutang tidak tertagih. 

Berikut ini peneliti menyajikan data yang menunjukkan gambaran data trade company 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
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Tabel 1.1 

Data Fenomena periode 2015-2019 

Kode Tahun Aktiva Lancar Hutang Piutang Laba Bersih 

AKRA 

2015 7.285.598.874.000 7.916.954.220.000 443.258.508.000 1.058.741.020.000 

2016 7.391.379.002.000 7.756.420.389.000 2.600.466.801.000 1.046.852.086.000 

2017 8.816.349.100.000 7.793.559.184.000 2.787.658.510.000 1.304.600.520.000 

2018 11.268.597.800.000 10.014.019.260.000 4.547.985.528.000 1.596.652.821.000 

2019 10.777.639.192.000 11.342.184.833.000 4.378.578.926.000 703.077.279.000 

APII 

2015 257.135.303.091 201.261.992.817 59.565.901.580 18.443.574.546 

2016 233.500.720.193 168.731.948.348 47.198.758.541 15.871.882.915 

2017 244.356.486.419 175.788.682.046 52.059.260.606 13.921.992.681 

2018 266.336.566.823 174.710.728.270 64.268.405.105 30.402.061.201 

2019 277.538.146.400 189.495.952.658 63.718.433.101 25.744.441.617 

SDPC 

2015 607.928.065.548 498.902.535.912 276.407.386.123 11.907.197.455 

2016 699.558.540.625 590.167.165.000 312.397.464.755 11.105.831.822 

2017 841.829.323.873 725.390.567.717 351.338.687.428 14.180.345.525 

2018 1.093.923.908.933 960.783.279.869 500.563.864.500 19.444.262.069 

2019 1.110.540.24.160 995.406.359.608 506.661.109.352 7.880.007.292 

       Sumber : Laporan Keuangan trade company 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat pada PT.  

 Berdasarkan uraian masalah tersebut di atas, peneliti tertarik untuk membuat judul 

penelitian : Pengaruh Quick Ratio, Rasio Hutang dan Perputaran Piutang Terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Trade Company yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019 

 

I.2 Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, identifikasi masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Peningkatan quicki ratioi tidaki idiikutii dengani peningkatani profitabilitasi (ROA)I padai 

tradei companyi yangi tercatati idii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2015-2019. 

2. Peningkatan rasio hutang tidaki idiikutii dengani penurunani profitabilitasi (ROA)I padai 

tradei companyi yangi tercatati idii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2015-2019. 

3. Peningkatan perputaran piutang tidaki idiikutii dengani peningkatani profitabilitasi (ROA)I 

padai tradei companyi yangi tercatati idii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2015-2019.  

 

LANDASAN TEORI 

I.3 Pengaruh Quick Ratio terhadap Profitabilitas (ROA) 

 Menuruti Hornei dani Wachowiczi (2014:254)I profitabilitasi berbandingi terbaliki dengani 

ilikuiditas. iPeningkatan ilikuiditasi biasanyai dibayari dengani penurunani iprofitabilitas.  

 Menuruti Subramanyami dani Wildi (2011:241)I kurangnyai likuiditasi imenghalangii 

perusahaani untuki memperolehi keuntungani idarii diskoni ataui kesempatani mendapatkani 

ikeuntungan. 
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I.4 Pengaruh Rasio Hutang terhadap Profitabilitas (ROA) 

 Menuruti Sudanai (2011i: i158), ipada ikondisi iekonomii yangi imemburuk, ipadai umumnyai 

sukui bungai pinjamani sangati itinggi, isementarai penjualani dani labai perusahaani imenurun. iHal 

iinii mengakibatkani kemampuani perusahaani untuki menghasilkani labai dengani menggunakani 

utangi lebihi kecili daripadai tingkati bungai yangi harusi dibayari olehi iperusahaan. 

 Menuruti Brighami dani Houstoni (2010i: i93)I perusahaani yangi tidaki imemilikii utangi 

(sehinggai tidaki imemiliki ibeban ibunga)I akani melaporkani labai bersihi yangi lebihi itinggii karenai 

tidaki adai bungai yangi dikurangkani idarii labai ioperasinya. 

I.5 Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas (ROA) 

 Menuruti Riyantoi (2013i: i86), imakini besarnyai jumlahi piutangi iberartii makini besarnyai 

irisiko, itetapii bersamaani dengan iitui jugai memperbesari iprofitabilitas. 

 Menuruti Tiongi (2017:2)I piutangi timbuli ketikai perusahaani menjuali barangi dani jasai 

secarai ikredit, idalam ihal iinii semakini besari piutangi makai semakini besari pulai resikoi yangi akani 

timbuli idii sampingi akani memperbesari iprofitabilitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


